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ABSTRAK

Vaksinasi Covid-19 merupakan salah satu terobosan pemerintah untuk melawan dan
menangani Covid-19 yang ada didunia khususnya negara Indonesia. Vaksinasi menimbulkan
kontroversi bagi sebagian orang disebabkan karena adanya keraguan terhadap pengembangan
vaksin, dikarenakan waktu pengembangan vaksin cukup singkat, yakni sekitar satu tahun. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi orang tua dalam pelaksanaan vaksinasi Covid-19
di SDN 035 Padang Timur Kota Padang. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analitik dengan menggunakan pendekatan Crosss Sectional. Adapun yang menjadi sampel
dalam penelitian ini adalah orangtua siswa SDN 035 Padang Timur yang berjumlah 67 orang yang
didapatkan dengan menggunakan cara penarikan secara proportional sampling. Alat ukur yang
digunakan adalah kuesioner yang dilakukan dengan teknik wawancara terpimpin kepada orang
tua. Selanjutnya pengolahan data dilakukan secara univariat dan bivariat melalui uji chi square.
Hasil penelitian didapatkan terdapat hubungan persepsi orang tua dengan penerimaan vaksinasi
covid-19 pada anak usia 6-11 tahun di SDN 035 Padang. Disarankan kepada Petugas Kesehatan
agar memberikan informasi mengenai keamanan dan efektivitas vaksin yang telah teruji
berdasarkan bukti klinis kepada masyarakat agar terbentuknya kepercayaan masyarakat terhadap
vaksin covid-19.
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ABSTRACT

PARENTS' PERCEPTIONS IN IMPLEMENTING COVID-19
VACCINATION AT SDN 035 PADANG TIMUR, PADANG CITY

Covid-19 vaccination is one of the government's breakthroughs to fight and deal with
Covid-19 in the world, especially Indonesia. Vaccination causes controversy for some people due
to doubts about vaccine development, because the vaccine development time is quite short, which
is about one year. The purpose of this study was to determine the perceptions of parents regarding
the implementation of the Covid-19 vaccination at SDN 035 Padang Timur, Padang City. The
research method used in this study is analytic using a Cross Sectional approach. The samples in
this study were parents of students at SDN 035 Padang Timur, totaling 67 people who were
obtained using proportional sampling. The measuring instrument used was a questionnaire
conducted using guided interview techniques to parents. Furthermore, data processing was carried
out univariately and bivariately through the chi square test. The results of the study found that
there was a relationship between parents' perceptions and acceptance of Covid-19 vaccination in
children aged 6-11 years at SDN 035 Padang. It is recommended that health workers provide
information regarding the safety and effectiveness of vaccines that have been tested based on
clinical evidence to the public so that public confidence in the co-19 vaccine is formed.
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PENDAHULUAN

Pandemi  Covid- 19 merupakan
fenomena yang menyita perhatian seluruh
dunia di semua kalangan lapisan masyarakat.
Pandemi kini sangat meresahkan dan
menimbulkan ketakutan pada masyarakat
luas secara global dan tidak terkecuali
masyarakat Indonesia terutama orang tua
yang memiliki anak usia sekolah. Sejak
ditemukan pada akhir bulan Desember
2019 Penyakit Corona virus 2019 (Covid 19)
merupakan penyakit menular yang menjadi
pandemi global yang mengakibatkan jutaan
orang jatuh sakit dan meninggal dunia.

Sejak pertama kali diumumkan pada
11 Maret 2020, bahwa virus COVID-19
tersebut telah menginfeksi banyak orang di
berbagai negara (World Health Organization,
2020). Pada 25 Maret 2020, total 414.179
kasus yang dikonfirmasi telah dilaporkan,
termasuk 18.440 kematian (CFR 4,4%),
dimana 192 negara / wilayah telah
melaporkan kasus (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2020).

Indonesia adalah salah satu negara
yang terkonfirmasi Covid-19. Jumlah kasus
masyarakat Indonesia yang terinfeksi virus
corona semakin bertambah setiap harinya,
terhitung sampai dengan April 2022 kasus
Covid-19 di Indonesia sudah mencapai
6.036.909 kasus konfirmasi dengan jumlah
kematian akibat Covid-19 adalah sebesar
155.746 kasus (2,6%). Indonesia merupakan
negara dengan tingkat kasus konfirmasi
tertinggi di Asia Tenggara (Satgas Covid,
2022).

Anak menjadi salah satu kelompok
yang rentan terinfeksi Covid-19, Ikatan
Dokter Anak Indonesia (IDAI) mencatat
bahwa angka kasus Covid-19 pada anak di
Indonesia kini menjadi yang tertinggi di Asia.
Tercatat bahwa per 24 Januari 2022, kasus
Covid-19 pada anak masih di angka 676
kasus. Sepekan selanjutnya, 31 Januari 2022,
jumlahnya sudah meningkat menjadi 2.775
kasus, kembali meningkat pada 7 Februari
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2022, tercatat sudah ada 7.190 kasus Covid-
19 yang terkonfirmasi di kalangan anak.
Angka kasus ini kemungkinan lebih tinggi
dari data yang tersedia mengingat sedikitnya
kasus orang tanpa gejala (OTG) yang
melakukan pemeriksaan. Sementara, angka
kematian anak akibat Covid-19 diperkirakan
mencapai 1800 kasus (Satgas Covid, 2022).
Vaksinasi Covid-19 merupakan salah
satu terobosan pemerintah untuk melawan
dan menangani Covid-19 yang ada didunia
khususnya negara Indonesia. Tujuan dari
vaksinasi Covid-19 adalah untuk mengurangi
penyebaran Covid-19, menurunkan angka
kesakitan dan kematian yang disebabkan oleh
Covid-19, mencapai  kekebalan  dan
melindungi masyarakat dari Covid-19,
sehingga dapat menjaga masyarakat dan
perekonomian  (Kementerian  Kesehatan
Republik Indonesia, 2021). Meski begitu,
tidak bisa dipungkiri masih banyak kelompok
masyarakat yang menolak  vaksinasi.
Kelompok yang menolak divaksinasi
memiliki banyak alasan, mulai dari masalah
kesehatan hingga alasan agama. Berawal dari
kepedulian terhadap kesehatan, terdapat
beberapa kelompok masyarakat dengan latar
belakang yang berbeda-beda, dikarenakan
kekhawatiran tentang peningkatan kematian
atau korban akibat vaksin itu sendiri.
Pelaksanaan vaksinasi anak
dilakukan berdasarkan surat rekomendasi
Indonesian Technical Advisory Group on

Immunization (ITAGI) No
166/ITAGI/Adm/XI1/2021 dan Keputusan
Menteri Kesehatan No

HK.01.07/MENKES/6688/2021. Vaksinasi
Covid-19 pada anak menjadi persyaratan
utama untuk melakukan pembelajaran tatap
muka di sekolah serta betujuan agar anak
terlindungi dari penyebaran Covid-19 baik
varian lama  maupun varian  baru
(Kemdikbud, 2021).

Data dari Kementerian Kesehatan,
sampai 21 Februari 2022 sebanyak
92% anak remaja usia 12-17 tahun telah
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mendapat vaksinasi Covid-19 dosis pertama
dan 74,2% telah divaksinasi dosis kedua.
Sedangkan untuk kelompok anak-anak usia
6-11 tahun, cakupan vaksinasi dosis pertama
baru mencapai 68,98% dan dosis keduanya
lebih rendah lagi yakni 36,02% (Databoks,
2022).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan
Kota Padang pada bulan Maret 2022 terlihat
capaian vaksinasi anak usia 6- 11 tahun
sebanyak 23,29 % dari target 8000 lebih
peserta didik di tingkat sekolah dasar yang
akan disuntik vaksin.

Program vaksinasi Covid-19 ternyata
menimbulkan banyak permasalahan di
masyarakat. Banyak pro maupun Kkontra
terkait program vaksinasi ini. Berdasarkan
survei yang dilakukan oleh kementerian
Kesehatan RI, Indonesian  Technical
Advisory Group on Immunization (ITAGI) ,
United Nations International Children's
Emergency Fund (UNICEF) dan World
Health Organization (WHO) secara daring
pada 19-30 September 2020, diketahui bahwa
ada kekhawatiran cukup besar terkait
keamanan dan efektifitas vaksin,
ketidakpercayaan terhadap vaksin, dan
persoalan kehalalan vaksin. Adanya hal-hal
tersebut  menyebabkan  mempengaruhi
persepsi masyarakat terkait dengan vaksinasi
tersebut (Indonesia, 2020).

(Pranita, 2020) vaksinasi ini
menimbulkan kontroversi bagi sebagian
orang disebabkan karena adanya keraguan
terhadap pengembangan vaksin, dikarenakan
waktu pengembangan vaksin cukup singkat,
yakni sekitar satu tahun. Ini berebeda dengan
vaksin lain yang mungkin membutuhkan
waktu bertahun-tahun. Hal ini ~ kemudian
menimbulkan  kekhawatiran ~ masyarakat
tentang efek samping atau dampak vaksin
terhadap para pemberi vaksin. Sehingga
persepsidan sikap masyarakat menjadi tolak
ukur kesadaran masyarakat.

Saat ini kegiatan pertemuan tatap
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muka terbatas telah lebih dari 50% dan terus
bertambah dari waktu ke waktu. Sekolah
Dasar Negeri 035 merupakan salah satu SD
yang terdapat di Kecamatan Padang Timur
dimana, target vaksinasi masih di bawah 50%
dimana terlihat pada saat proses belajar
mengajar berlangsung hanya 2-5 orang anak
saja yang duduk di kelas mengikuti
pembelajaran, hasil penelusuran dari pihak
sekolah didapatkan data bahwa siswa yang
tidak sekolah dikarenakan belum divaksinasi.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analitik dengan
menggunakan pendekatan Crosss Sectional.
Adapun yang menjadi sampel dalam
penelitian ini adalah orangtua siswa SDN 035
Padang Timur yang berjumlah 67 orang yang
didapatkan dengan menggunakan cara
penarikan secara proportional sampling.
Penelitian dilakukan dengan melakukan
home visit kepada orangtua yang sebelumnya
telah diidentifikasi alamat dan keberadaanya.
Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner
yang dilakukan dengan teknik wawancara
terpimpin kepada orang tua. Selanjutnya
pengolahan data dilakukan secara univariat
dan bivariat melalui uji chi square.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun hasil penelitian yang telah
dilakukan adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Persepsi
Orang Tua Tentang Vaksinasi Covid 19

Persepsi f Persentase (%0)
Orang
Tua
Negatif 38 56,7
Positif 29 43,3
Jumlah 67 100
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Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui
bahwa responden yang memiliki persepsi yang
negatif tentang vaksinasi Covid-19 ialah
sebanyak 38 orang (56,7%) sedangkan
responden yang memiliki persepsi yang positif
tentang vaksinasi Covid-19 ialah sebanyak 29
orang (43,3%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Penerimaan
Orang Tua Tabel 1. Distribusi Frekuensi
Persepsi Orang Tua Tentang Vaksinasi

Covid 19
Penerimaan f Persentase (%0)

Vaksinasi
Covid 19

Tidak 48 71,6
menerima

Menerima 19 28,4

Jumlah 67 100

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui
bahwa responden yang tidak menerima
vaksinasi Covid-19 yaitu sebanyak 48 orang
(71,6%) sedangkan responden yang menerima
vaksinasi Covid-19 yaitu sebanyak 19 orang
(28,4%).

Tabel 3. Hubungan Persepsi Orang Tua
Dengan Penerimaan Vaksinasi Covid-19
Pada Anak Usia 6-11 Tahun

Perse Penerimaan Total P
psi  Vaksinasi Covid-19 Val
Oran ue
g Tua Tidak Meneri N %
Meneri ma
ma

n % n %
Negat 34 89, 4 10, 3 56, 0,00

if 5 5 8 7 1
14 15
Positif 48, 51, 2 43,
3 7 9 3
Jumla 48 71, 19 28, 6 10
h 6 4 7 0

Berdasarkan tabel 3 Hasil analisis
hubungan persepsi orang tua dengan
penerimaan vaksinasi covid-19 pada anak usia
6-11 tahun di SDN 035 Padang diketahui
bahwa dari 38 orang (56,7%) responden yang
memiliki persepsi negatif tentang vaksinasi
Covid-19 terdapat sebanyak 34 orang (89,5%)
reponden tidak menerima vaksinasi Covid-19
dan 4 orang (10,5%) lainnya menerima
vaksinasi Covid-19. Hasil uji statistik
diperoleh nilai p value=0,001 (p < 0,05) maka
dapat disimpulkan ada hubungan persepsi
orang tua dengan penerimaan vaksinasi covid-
19 pada anak usia 6-11 tahun di SDN 035
Padang.

Seseorang akan selalu berinteraksi
melalui rangsangan yang diterima dari dirinya
sendiri atau dari lingkungan sekitarnya. Proses
interaksi tersebut yang membuat seseorang
memahami persepsi akan suatu hal  yang
diyakini untuk membentuk atau menentukan
perilaku yang akan dilakukan (Pieter, 2017).
Sejalan dengan theory of planned behavior
(Icek Ajzen, 2020) dimana menyatakan bahwa
salah satu penunjang seseorang melakukan
suatu perilaku adalah dengan perceived
behavior control atau persepsi yang
mengontrol tingkah laku. Persepsi disini
merupakan salah satu diantara tiga hal yang
bisa memunculkan niat untuk melakukan
suatu perilaku.

Kesediaan untuk divaksin merupakan
salah faktor yang mempengaruhi persepsi
seseorang. Terlihat pada hasil penelitian
bahwa orangtua yang tidak menerima
vaksinasi sebanyak 48,3 %. Dalam hal ini
yang menjadi keraguan orang tua dalam
menerima vaksinasi covid-19 dikarenakan
keraguan orang tua akan kemanjuran vaksin
yang masih belum terbukti terutama kepada
anak dan juga belum percaya akan keamanan
vaksin  covid-19. Hal ini tentu saja
mempengaruhi kesedian orang tua dalam
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melakukan vaksinasi covid-19, karena orang
tua tidak ingin mengambil risiko dengan
melakukan vaksinasi anaknya.

Berdasarkan hasil kuesioner
didapatkan 60% orang tua menganggap
bahwa anak sudah memiliki kekebalan tubuh
sendiri dirasa tidak membutuhkan vaksin
untuk membentuk kekebalan tubuh, anak
mereka sehat dan dalam kondisi baik sehingga
hanya perlu menjalankan protokol kesehatan
dan meningkatkan sistemimun tubuh dengan
mengkonsumsi vitamin. Orang tua lebih
senang/ percaya informasi tentang vaksinasi
melalui media social, internet dan sebagainya
di bandingkan informasi langsung dari tenaga
kesehatan. Orang tua harus mampu
menyaring informasi yang beredar di media
sosial. Informasi yang beredar di masyarakat
tentu mempengaruhi persepsi orang tua
terhadap vaksin covid-19. Namun orang tua
yang menerima informasi dengan baik melalui
pendengaran dan penglihatannya tentu pasti
mempengaruhi persepsinya terhadap
vaksinasi Covid-19. Sehingga persepsi orang
tua akan mempengaruhi sikap dan perilaku
orang tua terhadap vaksinasi. Dari hal tersebut
melatar belakangi penerimaan orang tua
terhadap vaksin covid-19 dikarenakan masih
banyak keraguan-keraguan yang ada didiri
orang tua dan terbentuklah persepsi yang
kurang baik terhadap vaksin covid-19.

SIMPULAN

Terdapat hubungan persepsi orang tua
dengan penerimaan vaksinasi covid-19 pada
anak usia 6-11 tahun di SDN 035 Padang.
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